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MAJENE — Personel Koramil 1401-02/Pamboang Kodim 1401/Majene bersama
masyarakat terus bergotong royong menyelesaikan pembangunan Jembatan
Gantung Perintis Garuda. Dari hasil pemantauan di lapangan, saat ini progres
pembangunan telah memasuki tahap pemasangan pengaman jembatan.



Pembangunan Jembatan Gantung Perintis Garuda di Desa Adolang Dhua,
Kecamatan Pamboang, Kabupaten Majene, diperkirakan selesai dalam waktu
dekat, Sabtu (8/8/2026).

Pelda Siswandi, Batuud Koramil 1401-02/Pamboang yang memimpin kegiatan di
lokasi pembangunan jembatan, mengatakan jembatan gantung tersebut memiliki
panjang 70 meter dan lebar 1,2 meter. Saat ini, personel bersama masyarakat
fokus menyelesaikan pemasangan pengaman di sepanjang sisi jembatan agar
nantinya dapat digunakan dengan lebih aman oleh warga.

“Pemasangan pengaman ini menjadi salah satu pekerjaan penting sebelum
jembatan dapat digunakan. Kami bersama masyarakat terus bekerja secara
gotong royong agar seluruh bagian jembatan dapat diselesaikan dengan baik dan
sesuai kebutuhan,” kata Pelda Siswandi.

Lebih lanjut, Batuud Koramil Pamboang itu mengatakan pengerjaan dilakukan
secara bertahap dengan tetap memperhatikan kondisi dan keamanan selama
proses pembangunan. Kehadiran masyarakat dalam pekerjaan tersebut juga
menjadi bentuk semangat gotong royong untuk mempercepat penyelesaian
jembatan yang nantinya diharapkan dapat memudahkan aktivitas warga.

Jembatan Gantung Perintis Garuda ini diharapkan menjadi akses penghubung
yang memberikan kemudahan bagi masyarakat Desa Adolang Dhua, terutama
dalam mendukung aktivitas sehari-hari. Selain memperpendek akses warga,
keberadaan jembatan juga diharapkan dapat menunjang mobilitas masyarakat
dan memperlancar kegiatan perekonomian di wilayah tersebut.

“Kami berharap jembatan ini nantinya bisa memberikan manfaat sebesar-
besarnya bagi masyarakat. Yang terpenting, seluruh pekerjaan dapat
diselesaikan dengan baik sehingga jembatan bisa digunakan dan dirawat
bersama oleh masyarakat,” ujar Pelda Siswandi.



